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Absract

The existence of Banking and Financing Institutions is considered not able to help, the community as a business actor maximally. There are still difficulties in meeting the capital needs of business actors. Until finally a revolutionary modern concept emerged, namely Crowdfunding, which developed along with technological advances. The problem in this study was about the use of Crowdfunding in Indonesia for business financing, constraints and constraints on the use of Crowdfunding for business financing in Indonesia and the Crowdfunding utilization management model for business financing in Indonesia.
The research method used is an empirical juridical method based on rules, history, conceptual, and futuristic which is arranged analytically.

The results of this study are that Crowdfunding can be an alternative funding that can be used by startup companies and UMKM who want to expand their business share. Crowdfunding needs to be further developed because there are still weaknesses that hinder the growth of Crowdfunding so that it is not only a potential new funding container but also a profitable investment instrument. Bank Indonesia and OJK are committed to supporting the development of fintech in Indonesia by issuing regulations on fintech and implementing the concept of the Regulatory Sandbox in Indonesia.
Keywords : Fintech, Crowdfunding, Business Financing, Regulatory Sanbox.

Abstrak

Keberadaan Perbankan dan Lembaga Pembiayaan dirasa belum dapat membantu , masyarakat selaku pelaku usaha secara maksimal.  Masih terdapat kesulitan untuk memenuhi kebutuhan modal para pelaku usaha. Hingga akhirnya muncul suatu konsep modern yang revolusioner, yaitu Crowdfunding, yang berkembang seiring dengan kemajuan teknologi.rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengenai pemanfaatan Crowdfunding di Indonesia untuk pembiayaan usaha, kendala dan hambatan pemanfaatan Crowdfunding untuk pembiayaan usaha di Indonesia serta model pengaturan pemanfaatan Crowdfunding untuk pembiayaan usaha  di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan metode pendekatan berdasarkan peraturan, sejarah, konseptual, dan futuristik yang disusun secara analitis.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Crowdfunding dapat menjadi alternatif pendanaan yang bisa digunakan perusahaan startup dan UMKM yang ingin memperluas pangsa usahanya. Crowdfunding perlu lebih dikembangkan lagi karena masih terdapat kelemahan yang menghambat pertumbuhan Crowdfunding agar bukan hanya menjadi wadah pendanaan baru yang potensial tetapi juga sebagai instrumen investasi yang menguntungkan.Bank Indonesia dan OJK memiliki komitmen untuk mendukung perkembangan fintech di Indonesia yaitu dengan mengeluarkan peraturan mengenai fintech serta menerapkan konsep Regulatory Sandbox di Indonesia.
Kata Kunci : Fintech, Crowdfunding, Pembiayaan Usaha, Regulatory Sanbox.
KATA PENGANTAR
Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan berkah  kepada penulis, sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Tak lupa Penulis mengucapkan terimakasih atas bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak dalam menyelesaikan penelitian ini, kepada:

1. Rektor Universitas Diponegoro, Prof. Dr. Yos Johan Utama, S.H., M.Hum.

2. Dekan Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, Prof. Dr. Retno Saraswati, S.H., M.Hum.
3. Seluruh Dosen Bagian Perdata Khususnya sub bagian Hukum Perdata Bisnis Fakultas Hukum Universitas Diponegoro yang telah banyak memberikan saran yang membangun dalam membantu serta mempermudah penelitian ini.
4. Seluruh Civitas Akademika Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, yang telah memberikan motivasi dan bantuan selama penelitian berlangsung.

Semarang, 19  November 2018

 

        Ketua Tim Peneliti

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL

i

HALAMAN PENGESAHAN
 
ii

ABSTRACT 

iii

ABSTRAK

 iv
KATA PENGANTAR

v

DAFTAR ISI

vi
BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

1

B. Rumusan Masalah

7

C. Tujuan Penelitian dan Kontribusi Penelitian

8

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Gotong Royong Sebagai Budaya di Indonesia

9
1. Makna Gotong Royong

10

2. Bentuk – Bentuk Kegiatan Gotong Royong

12

     3. Perkembangan Gotong Royong Saat Ini

15
B. Pengertian Teknologi Keuangan

18

C. Perkembangan Teknologi Keuangan di Indonesia

19

D. Jenis – Jenis Teknologi Keuangan 

20

E. Pengaturan Teknologi Keuangan di Indonesia

22

   1. Tugas dan Wewenang Otoritas Jasa Keuangan dalam Sistem Keuangan 

        Indoensia

25

F. Cara Kerja Platform Crowdfunding

28

BAB III METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

29

B. Spesifikasi Penelitian

29

C.Pendekatan Penelitian

31
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pemanfaatan Crowdfunding di Indonesia sebagai Pembiayaan Usaha

37

B. Kendala dan Hambatan Pemanfaatan Crowdfunding Untuk Pembiayaan Usaha di

    Indonesia

52

C. Model Pengaturan Pemanfaatan Crowdfunding  untuk Pembiayaan Usaha di 

    Indonesia

59

BAB V PENUTUP

A. Simpulan

96

B. Saran

98

DAFTAR PUSTAKA
iv

